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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Discovery learning method is a teaching method that regulates teaching in such a way that the child acquires knowledge that he or she has not previously notified through notification, partially or wholly found alone. In learning discovery activities or learning designed in such a way that students can find the concepts and principles through its own mental processes. In discovering concepts, students make observations, classify, make guesses, explain, draw conclusions and so forth to find some concepts or principles. This study aims to improve the activity of science learning in the fourth grade students of SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian. Besides, the purpose of this study is to improve the learning process so that students' activeness in science learning can increase. This type of research is a classroom action research. This research uses discovery method. Subject of this research is teacher and student of class IV. Data collection is done through observation. What is used during the observation to see the authentic student activity is the student worksheet, the observation sheet, and the written test of data about the students' learning activity along with the documentation. Data analysis technique is done periodically in every cycle and by using 2 cycle where in each cycle consist of 2 (two) meetings. The results of this study indicate that by applying the discovery method can improve students' learning activity on Science subjects of Energy material and its use for fourth grade students of SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian.dimana this is evidenced by student activity observation sheet, that is on Cycle I is the residual activity of the 70.8% acquisition score and increased in cycle II the acquisition activity increased to 91.6%. Based on the results of research students 'learning activities on science lessons can be concluded that by applying the method of discovery (Discovery) can improve students' learning activities on science subjects and declared eligible to be applied.
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PENDAHULUAN
Mengacu kepada sistem Pendidikan Nasional (Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003), dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, penegndalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam mempercepat laju pembangunan nasional, dijadikan andalan utama yang berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok membentuk manusia yang akan datang. Dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusa yang berkualitas dan mampu bersaing di masa mendatang.
Sekolah merupakan sarana tempat terjadinya interatif belajar mengajar antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, dimana guru sebagai pemegang peranan utama, kedua elemen ini sangat menentukan terjadinya proses belajar mengajar disekolah. Guru sebagai tenaga pengajar tentu akan berfikir keras tentang bagaimana pembelajaran yang ia ajarkan kepada siswa agar dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa dengan cepat. 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar masih banyak permasalahan yang kita temui sehingga proses belajar mengajar belum bisa berjalan secara efektif dan akibatnya proses belajar mengajar tersebut dikatakan tidak berhasil dan tidak mencapai tujuan yang diharapkan sebagai hasil dari pembelajaran. Faktor – faktor yang menyebabkan ketidakberhasilan itu bisa disebabkan oleh faktor guru, siswa, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan.
Keberhasilan penyelenggara pendidikan formal secara umum dapat dindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan , menyangkut pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai secara proses. Sehingga dengan belajar dapat memperoleh tidak hanya ilmu melainkan mengasah ketrampilan yang kita peroleh, dan mengajarkan kita untuk bersikap yang baik sehingga memiliki budi pekerti yang baik. Manusia tanpa belajar akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, ysng tidak lain juga merupakan produk kegiatan berfikir manusia pendahulunya. Proses belajar mengubah atau memperbaiki tingkah laku melalui latihan, pegalaman dan kontak dengan lingkungannya, jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Semua guru atau siswa pasti selalu mengharapkan agar setiap proses belajar mengajar dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Guru mengajarkan siswa agar mampu memahami setiap materi yang diajarkan. Siswa pun mengharapkan agar guru dapat menyampaikan atau menjelaskan materi pelajaran dengan baik sehingga memperoleh hasil yang memuaskan serta menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri siswa.
Guru merupakan penanggung jawab kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. Sebab gurulah yang langsung memberikan pengajaran bagi para siswa untuk belajar dengan efektif melalui pembelajaran yang dikelolanya. Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun computer yang paling modern sekalipun. Masih terlalu banyak unsure manusiawi seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi kebiasaan dan lain-lain yang merupakan hasil dari proses pengajaran.
Guru perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses interaksi yang baik dengan siswa, agar mereka dapat melakukan berbagai aktivitas belajar dengan efektif. Dalam menciptakan interaksi yang baik diperlukan profesionalisme dan tanggung jawab yang tinggi dari guru dalam usaha untuk membangkitkan serta mengembangkan keaktifan belajar siswa.Sebab segala keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran sangat menentukan bagi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Proses belajar yang bermakna adalah proses belajar yang melibatkan berbagai aktivitas para siswa. Untuk itu guru harus berupaya untuk mengaktifkan kegiatan belajar mengajar tersebut.
Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang berbagai gejala alam yang sudah ada dimuka bumi.IPA sangat diperlukan di SD karena dengan mempelajari IPA peserta didik dapat mengetahui gejala-gejala alam yang terjadi dilingkungannya.Dengan mempelajari IPA peserta didik juga melakukan percobaan-percobaan tentang alam.Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD adalah ilmu yang pokok bahasannya adalah alam dengan segala isinya. Adapun hal-hal yang dipelajari dalam  IPA adalah sebab akibat yaitu hubungan kansual dari kejadian-kejadian yang terjadi dialam.
Wahidin (2006:21) mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai pengetahuan yang sistematis atau tersusun secara teratur, berlaku umum, dan berupa kumpulan dari hasil observasi dan percobaan.Sesuai dengan kenyataan bahwa aktivitas dalam IPA selalu berhubungan dengan percobaan-percobaan yang membutuhkan ketrampilan dan kerajinan. Dengan demikian IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan tentang benda tak hidup dan makhluk hidup, tetapi menyangkut cara kerja, cara berfikir, dan cara memecahkan masalah.
Guru diharapkan dapat secara maksimal menciptakan pembelajaran yang kreatif, agar siswa dapat menyenangi pelajaran. Bila siswa senang dengan pembelajarannya, maka diluar sekolah pun dia akan belajar sendiri. Guru sebagai tenaga pengajar harus mempunyai kemampuan untuk memilih dan menggunakan metode atau model untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Untuk itu dalam proses belajar mengajar kemampuan profesional guru sangat dibutuhkan. Termasuk juga kemampuan dalam memanfaatkan metode yang tepat dalam pembelajarannya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada bulan Juli 2016 dengan guru kelas IV di SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian, yang dilakukan guna mengidentifikasi masalah, terungkap bahwa selama proses mengajar pada mata pelajaran IPA, keaktifan siswa dalam belajar masih kurang. Kurangnya keaktifan yang dimaksud adalah keaktifan siswa dalam memperhatikan pelajaran, bertanya, mengemukakan pendapat, dan kurangnya keberanian serta ketrampilan siswa dalam mengungkapkan pendapatnya.Selain itu juga guru kurang melaksanakan variasi dalam pembelajaran, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan selama ini masih didominasi metode ceramah dan cenderung berpusat pada guru. Guru menjadi satu-satunya sumber informasi dimana guru lebih aktif dibandingkan siswa.
Guru mengajar pelajaran IPA hanya menggunakan metode ceramah, metode pembelajaran ini tidak dapat membangkitkan aktivitas belajar siswa, hal ini terlihat dari prilaku siswa yang cenderung hanya mencatat dan mendengarkan saja penjelasan dari guru, siswa tidak mau bertanya dan tidak berani mengemukakan pendapat, ditambah lagi guru mengajar secara monoton, kurang menarik, serta ditemukan kendala yang dihadapi guru yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA masih sangat kurang.
Melihat kenyataan–kenyataan yang ditemui pada siswa di dalam proses pembelajaran tersebut di atas, peneliti berpendapat bahwa keaktifan siswa di SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian sangat kurang karena guru sering memberikan pelajaran dalam bentuk ceramah dan tanya-jawab, sehingga siswa tidak terangsang dan tertarik untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di dalam proses pembelajaran yang sedemikian maka peneliti berusaha mencarikan metode pembelajaran lain, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan lebih berkualitas. Metode pembelajaran yang akan peneliti lakukan adalah metode pembelajaran penemuan (discovery).
Menurut Hamdani (2010:89) Metode pembelajaran penemuan (discovery) adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran penemuan (discovery) kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip.
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun social dalam proses pembelajaran. Disamping menunjukkan kegairahan belajar tinggi, semangat belajar besar, dan rasa percaya pada diri sendiri.Berdasarkan hal tersebut diatas, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting. Sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
Belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat, tetapi harus dengan melakukan kreatifitas yang lain diantaranya membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, berdiskusi, mengkomunikasikan, presentasi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan. Dengan membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran maka akan berdampak pada prestasi siswa itu sendiri.
Metode pembelajaran penemuan (discovery) ini memiliki keunggulan yang dapat melatih siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir. Selain itu siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih mampu mentransferpengetahuannya dalam kehidupan bermasyarakat. Karena metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan di SD Negeri 34/1 Teratai Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 34/1 Teratai Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batang Hari dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan (discovery) semester genap tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 23 orang siswa kelas IV berumur 9 sampai 11 tahun.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus dan pada masing-masing siklus terdiri atas 2 (Dua) kali pertemuan. Rencana tindakan masing-masing siklus dalam penelitian tindakan kelas ini dibagi dalam V (Lima) tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan instrument observasi yang akan digunakan dengan dasar melihat prestasi siswa secara auntetik adalah lembar kerja siswa, lembar observasi, dan hasil tes tertulis data tentang keaktifan belajar siswa yang diperoleh melalui observasi yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus.
Observasi dapat dilakukan dengan bantuan guru lain untuk menilai guru dan menilai peserta didik secara individual maupun klasikal. Bentuk lembar observasi untuk peserta didik dapat diarahkan pada hal-hal berikut: a) Memperhatikan penjelasan guru dan stimulasi, b) Membentuk kelompok sesuai dengan intruksi guru, c) Mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, d) Merumuskan jawaban sementara atas masalah yang sudah diidentifikasi, e) Mengumpulkan data dan informasi untuk membuktikan benar atau tidaknya jawaban dari langkah nomor 4, f) Menarik kesimpulan dan melaporkan/mempersentasikan hasil pembahasan
Hasil observasi ini merupakan bentuk data untuk melihat kekurangan dan kelebihan didalam kegiatam pembelajaran, apabila terdapat kekurangan perlu ditindak lanjuti, sedangkan hasil belajar yang baik perlu dipertahankan. Untuk menentukan langkah-langkah perbandingan antara proses pembelajaran siklus berikutnya menjadi lebih baik sehingga tercipta suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan tes formatif, pada setiap akhir kegiatan pembelajaran atau siklus akhir.Tes dilakukan untuk melihat dan menentukan kemampuan sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran yang sudah dipelajari.Instrument yang digunakan dalam evaluasi ini adalah berupa soal-soal berbentuk essay.
Data observasi yang dianalisis menyangkut nilai kekatifan siswa dan guru selama mengikuti proses belajar-mengajar dengan metode penemuan (discovery) dengan Rumus berikut :
Nilai aktivitas =  x 100%
Penilaian dilakukan dengan mengkonfirmasikan persentase penilaian dengan kriteria sebagai berikut :
85% - 100% = Sangat Baik
75% - 84,99% = Baik
65% - 74,99% = Cukup
55% - 64,99% = Kurang
55% 		= Rendah
Siswa dinyatakan tnutas dalam belajar apabila nilai hasil kekatifan belajarnya mencapai nilai ketuntasan minimal yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus I 
a. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan (Discovery) memiliki dampak positif terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 34/I Muara Bulian. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini. Dari hasil penelitian sebelum menggunakan metode penemuan (Discovery) yaitu 32 %, pada siklus I.
b. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I masih tergolong rendah dengan perolehan skor 54 atau 75 % sedangkan skor idealnya adalah 72. Ini belum sesuai denganharapan karena indikator keberhasilan tercapai bila aktivitas guru mencapai 85%. Hal ini terjadi karena guru kurang persiapan dalam pembelajaran, kurang memberikan motivasi dan kurangnya kebiasaan menggunakan media.
Begitu juga dalam hasil observasi siswa, siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan media dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru, sehingga siswa masih bingung dalam pembelajaran tersebut. Hal ini dikuatkan juga dari nilai hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan metode penemuan (Discovery) yaitu 51 atau 70,8 % masih tergolong kategori baik. Padahal nilai idealnya adalah 85%.
Sedangkan hasil observasi pemahaman siswa dalam melaksanakan diskusi dengan materi konduktor dan isolator panas. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai perolehan siswa pada tes yang berupa penilaian Psikomotor dari 57 pada siklus I yang secara klasikal belum tuntas atau belum memenuhi nilai KKM 75.

2. Siklus II 
a. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan (Discovery) memiliki dampak positif terhadap hasil belajara IPA siswa kelas IV SD Negeri 34/I Muara Bulian. Hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru selamaini (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan II) yaitu dari 32 % menjadi 84 %. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.
b. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari aktivitas siswa dan guru yang mengalami peningkatan, aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan 70,8 % pada siklus I, menjadi 91,6 % pada siklus II.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA dengan metode penemuan (Discovery) yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Aktivitas Guru meningkat dari skor perolehan 75 % pada siklus I, menjadi 94,4% pada siklus II. Untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah metode penemuan (Discovery) dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan dengan menggunakan media, memberi umpan balik, evaluasi, tanya jawab dimana presentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
Denganmeningkatnya proses belajar mengajar diatas menyebabkan tingkat hasil belajar pun meningkat. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai perolehan siswa pada tes yang berupa penilaian Psikomotor dari 57,8 pada siklus I yang secara klasikal belum tuntas atau belum memenuhi nilai KKM 75, pada siklus II menjadi 77,2 yang secara klasikal kedua siklus ini sudah mengalami ketuntasan.
Dari hasil temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap aktifitas siswa dan hasil belajar IPA kelas IV SD Negeri 34/I Muara Bulian setelah dilakukan intervensi dengan menggunakan metode penemuan (Discovery). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penerapan metode penemuan (Discovery) untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA tentang Energi dan Penggunaanya siswa kelas IV SD Negeri 34/I Muara Bulian.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data pada pembahasan sebelumnya serta hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
Dengan menerapkan metode penemuan (Discovery) dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA tentang materi  Energi dan Penggunaanya bagi siswa kelas IV SD Negeri 34/1 Teratai, Muarabulian. Hal ini dibuktikan dengan lembar pengamatan keaktifan siswa. Pada siklus I keaktifan siswa dari skor perolehan 70,8% dan meningkat Pada siklus II skor perolehan keaktifannya meningkat menjadi  91,6%. Dengam menerapkan metode penemuan (Discovery) dapat meningkatkan keaktifan belajar IPA tentang materi Energi dan Penggunaanya bagi siswa kelas IV SD Negeri 34/1 Teratai, Muarabulian. Peningkatan keaktifan belajar tersebut dapat dibuktikan dengan keaktifan siswa yang semakin meningkat. Jika pada studi awal keaktifan belajar siswa klasikal hanya mencapai 32% sedangkan skor idealnya 72% , maka pada siklus I meningkat menjadi 70,8% dan pada siklus II keaktifan belajar siswa mencapai menjadi 91,6%.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang seyogyanya dilaksanakan guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada khususnya dan meningkatkan keberhasilan dan kualitas pembelajaran pada umumnya, Guru sebaiknya menggunakan pendekatan, media dan metode yang tepat agar pembelajaran lebih bermakna dan kemampuan dalam mengelola kelas lebih meningkat, Guru sebaiknya melakukan penelitian tindakan kelas agar dapat meningkatkan layanan profesional kepada peserta didik., Guru sebaiknya memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan sesuai harapan, dan Guru harus mampu meningkatkan rasa percaya diri khususnya dalam mengajar siswa
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